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e t i a p o r a n g m e m p u n y a i h a k y a n g s a m a atas 
l i n g k u n g a n h i d u p y a n g ba i k d a n sehat . Set iap o r a n g 
berkewaj iban memelihara kelestarian fungsi l ingkungan hidup 
serta m e n c e g a h d a n m e n a n g g u l a n g i p e n c e m a r a n d a n 
perusakan l ingkungan hidup. 

Untuk itu d a l a m rangka m e n g g u g a h peran masyarakat 
d a l a m p e n g e l o l a a n l i ngkungan h d u p , khususnya untuk 
pelestarian ,rehabilitasi d a n pendayagunaan hutan mangrove 
di Indonesia. 

Kantor Menteri Negoro Lingkungan Hidup 
bekerjasama dengan Exspan 

Perusatiaan Minyak & Gas 
Swasta Nasional sebagai Kontraktor PSC 

Pertamina 

Menerbitkan leaflet berisi ajakan membudidayakan mangrove. 
Dengan informasi singkat ini diharapkan masyarakat, khususnya 
pengelola t a m b a k , nelayan, pengguna kawasan pesisir lainnya, 
d a n ka langan dunia usaha p a d a umumnya tergerak untuk 
berperan d a l a m pelestarian d a n rehabilitasi hutan mangrove 
di Indonesia. 
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Haji Amin,Serang, J a w a Barat (foto : Isa Karmisa Ard.) 
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P Apa Itu Mangrove ? 

Hutan mangrove adalah formasi hutan yang tumbuh di tanah/ 
sedimen aluvial berlumpur di daerah pesisir yang dicirikan oleh ' 
jenis-jenis Avicennia (Api-api), Sonnerafia, Rhi-zopora (Bakau), 
Bruguiera, Ceriops, Lumnifzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceras, 
Scyphyphora, dan Nipa (Nipah). Sistem perakarannya cukup khas, 
yaitu : akar tunjang (Rh/zo-poroj, akar nafas [Avicennia], akar lutut 
[Bruguiera), dan akar p a p a n [Xylocarpus, Herifiera). Sebagai 
sumberdaya alam hutan mangrove termasuk sumber daya 
terbarukan (renewable resources). Pemanfaatan-nya bisa bersifat 
berkelanjutan selama tidak melampaui tingkat keberlanjutannya. 

Rhizophora 

Zona Alamiah Penyebaron Mangrove I 

11111^ H u t a n M a n g r o v e Di I n d o n e s i a 

Pada awalnya di Indonesia hutan mangrove banyak tersebar di 
pesisir timur P. Sumatra, pesisir utara P. Jawa, pesisir di Kalimantan, 
pesisir barat di Sulawesi, dan pesisir di Irianjaya, sehingga Indonesia 
mempunyai hutan bakau terluos di dunia. Pada tahun 1983 
luasnya mencapai sekitar 4,25 juta hektar atau sekitar 22 % dari 
luas hutan bakau di dunia (sekitar 17 juta hektar). Dari waktu ke 
waktu kelestarian hutan mangrove terus terancam akibat aktifitas 
manusia (penebangan untuk kayu bakar/ orang, konversi menjadi 
lahan tambak, perumahan, dsb.) yang t idak berwawasan 
lingkungan. Luasnya terus menyusut drastis dari 4,25 juta hektar 
pada tahun 1982,3,7 juta hektar pada tahun 1983, dan menjadi 
2,49 juta hektar pada tahun 1993 (lihat tabel). Kini, tahun 1999 
mungkin telah jauh berkurang lagi.Tonpa perhatian dan tindak 
nyata pelestarian dari masyarakat, pemerintah dan dunia usaha, 
tidak mustahil hutan mangrove di Indonesia akan musnah di masa 
mendatang. 
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Fungsi Soslal - Ekonomis Mangrove: 
Sumber Pangan 
Hutan bakau menjadikan 
pera i ran d i sek i ta rnya 
menjadi subur bagaikan, 
udang, kepiting, kerang, 
dan jenis-jenis ikon lainnya 
yang bisa menjadi sumber 
p a n g a n bag i manusia. 
Daun bakau (Rlnyzopora) 
merupakan pakan ternak 
yang baik bagi kambing, 

d o m b a , sapi, d a n kerbau. Buati B'uguiera bisa di jadikan 
pengganti/campuran makanan pokok. Hutan bakau mendukung 
upaya meningkatkan ketahianan pangan. 

Udang bakmt salah satit Jenis sumber pangan dari hutan bakau yang 
mempunyai nilai ekonomi tinggi 

(foto: yayasan mangrove). 

WIsata Alam 
P e m a n d a n g a n l i u t a n 
b a k a u y a n g b e r p a d u 
dengan alam pesisir dan 
s e g a l a k e k a y a a n 
keanekaragaman hayati 
sangat potens ia l untuk 
k e g i a t a n w i sata a l a m 
dengan aneka aktivitasnya 
s e p e r t i : m e m a n c i n g , 
bersampan, totografi, dsb. 

Hutan Mangrov' bemB-ta kekavaan fauna dan bentang alam 
menvediakanpemandangan rang tndah sebagai obyek wisata 

(Fata Purwono S.S.). 

Sumber Bahan Obat-obatan 
Daun Bruguiera Sexangula d a p a t 
dijadikan sebagai pengliambat tumor, 
Cer iops T<3gal d a n Xy locarpus 
mollucencis untuk obot sakit gigi, dll. 

Sumber Energi (Kayu Bakar/Arang) 
Koyu b a k a u bisa d i m a n f a a t k a n 
sebagai kayu bakar, ataupun dijadikan 
orang dengon kualitas baik. Di Propinsi 
Riau orang -ersebut bahkan menjadi 
komoditi eksjDor ke Singapura, Malaysia, 
dan Hongkcng. 
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Bahan Kayu Bangunan 1 
Kayu bakau telah pula dimanfaatkan sebagai kayu bangunam 
rumah, misalnya sebagai t iang p a n c a n g rumah penduduk di, 
daerah pesisir. 

Bahan Baku Industri (Kerfas, Tannin, dan Kosnrietika} 
Rhizopora, Avicennia, dan Bruguiera merupakan jenis-jenis kayu^ 
hutan bakau yang termasuk baik sebagai bahan baku kertas.i 
Ekstrak kulit kayu bakau menghasilkan tannin yang diperguna-
kan dalam pembuatan tinta, lem, plastik, penyamak kulit, dan 
pengawet net. t 

Membuka Lapangan Kerjc| 

Dengan berbagai fungsi 
sosial e k o n o m i y a n g 
d i s e b u t k a n d i a t a s i 
p e m a n f a a t a n d a n i 
pelestarian hutan bakau 
secara langsung maupun| 
t i d a k bisa m e m b u k a | 
berbagai jenis lapangani 
kerja secara berkelanjutan.j 

Penyemaiiin, pemciiharaan bibil. pcnanaman dalam nmgka 
pembudidayaan mangrove ikul membuka lapangan kerja 

(foto: Bambang Widyantoro). 

^ ^ ^ ^ i s / L i n d u n g 
Sumber Produktivitas Perairan 
Dedaunan hutan bakau yang jatuh ke dalam air merupakan 
sumber bahan organik yang penting dalam rantai makanan di 
sistem perairan. Secara langsung atau tidak langsung menjadi 
sumber makanan bagi jenis-jenis cac ing, molluska, ikon, sesuai 
dengan rantai makanan yang ado. 

Rumah (habitat) satwa liar 
H u t a n b a k a u a l a m i 
m e r u p a k a n h a b i t a t b a g i 
berbagai satwa liar seperti 
monyet, bekantan (endemik) 
di Kalimantan), kodol . ulor, 
buoyo muara,kucing bakau, 
burung,dsb.Sementara hutan 
bakau hasil budidaya di lahan 
tambak biasanya berkembang menjadi habitat yang cukup baik 
b a g i b u r u n g , d a n b i n o t a n g - b i n o t a n g lain y a n g t i d a k 
m e m b a h a y a k a n a t a u m e r u g i k a n k e g i a t a n m a n u s i a . 

Hutan bakau sebagai habitat monyet (foto: yayasan mangrove}. 
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Budidaya lanihak-mangrove model Haji Amin. se'aw untuk produksi ikan bisa pula dikembangkan 
untuk fungsi lain: rekreasi. pcmancingan, berpiraliu. sepeda air dan fotograft (folo: Subono). 

Judidaya Mangrove-Tambak Model C ikeong 
Berbeda dengan tambak-mangrove model Haji Amin 
yang mempunyai kolam tambak let>ih dominan diban-
ding hutan mangrovenya, hutan rnangrove-tambok 
model Cikeong sebaliknya hutan mangrove lebih luas 
d i b a n d i n g kolam atau parit tambaknya d e n g a n 
perbandingan sekitar 80 : 20. Secarc ekologis model ini 
lebih menguntungkan da lam pelestarian ekosistem 
mangrove atau pesisir, tetopi keuntungon ekonomisnya 
lebih kecil d ibanding tambak-mangrove model Haji 
Amin. Model ini lebih cocok dikembangkan oleh Dinos 
Kehutonon di doeroh hutan rokyot yong dilokukon secoro 
bermitro dengan mosyarokot. 

B u d i d a y a Mangrove-Tambak Model Sinjai 
Model ini berbeda dengan model yong pertomo, lebih 
mirip dengon model keduo. Dolom huton mongrove-
tombok model Sinjai, huton mongrove membentang 
memisohkon kolom tombok dengcan lout. Di do lom 
tambak tidak honyo ikon yong dibudidoyokon, tetopi 
jugo rumput lout, sehinggo produktifitos tombok lebih 
tinggi dari tombok bioso. Huton mangrove yong terbentuk 
tersebut menjadi doyo torik bagi berbogoi jenis ikon, 
kepiting, don udong. Mosyarokot honyo perlu memosong 
olot tongkop otou joring untuk menc opotkon berbogoi 
jenis ikon yong mosuk ke kowoson huton mongrove. 

Dicetak Atas Kerjasama Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup dengan 

EXSPAN M 



GPMPR (Gerakan Pembudidayaan Mangrove dan Pemasangan 
Rumpon) 

Dalam rangka melestarikan l ingkungan don meningkatkan 
produktivitas kowoson pesisir Kontor Menteri Negoro Lingkungan 
Hidup, sejok peringoton Hori Lingkungon Hidup tonggol 5 Juni 
1995, melokukon pemosyorokoton Gerokon Pembudidoyoon 
Mangrove don Pemasangan Rumpon (GPMPR). 
• Pencanangan GPMPR tohap ke I di Pantura P. Jawo 

• DKI Jakarta podo tonggol 14 Juni 1995,oletn MENLH Sorwono 
Kusumootmodjo, penonomon bibit mangrove 82.420 botong 
don pemosongon rumpon dosor 60 unit. 

Jowo Borot podo tonggol 24 Juli 1995, oleh MENKO KESRA 
Azwor Anos, penonomon bibit mangrove 40.000 botong 
don pemosongon rumpon dosor 15 unit. 

Jawo Timur podo tonggol 27 Juli 1995, oleh MENLH Sorwono 
Kusumootmodjo, p e n o n o m o n bibit mongrove 195.000 
botong rumpon dosor 15 unit. 

• Jowo Tengoh p o d o tonggol 28 Juli 1995, oleh MENKO 
POLKAM Susilo Soedormon, penonomon bibit mangrove 
126.050 botong don pemosongon rumpon dosor 4 unit. 

• Pencanangan GPMPR tahap ke II di luar P. Jawa: 

• Sumotero Utoro, p o d o tonggol 7 September 1995, oleh 
Gubernur Sumotero Utoro Rojo Inol Siregor, dihodirl Stof Ahli 
MENLH Bidong Lingkungon Nosionoi, Dr.Kosumbogo Untung 
ditonom bibit mangrove 3.000 botong don pemosongon 2 
unit rumpon dosor. 

• Boll, podo tonggol 23 September 1995, oleh MENLH Sorwono 
Kusumoatmodjo, dilokukon penonomon bibit mangrove 
1.000 botong don pemosongon rumpon dosor 1 unit. 

• Kolimonton Timur, podo tonggol 21 Nopember 1995, oleh 
Gubernur Kalimantan Timur H.M. Ardons, S.H. ditonom bibit 
mangrove 5.000 botong don pemosongon rumpon dosor 
berupo 4 buoh mobil bekos don 50 bon bekos don 500 
bolok ulin, 150 pipo bekos. 

Selonjutnyo GPMPR diharapkan menjadi gerokon mosyorokot 
yong t imbul otos kesodoron d o n kepedul ion dori b o w o h . 
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Source: Koesoeniono e t a l . , 1982, O D A 1993, A D B 1995 


